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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan hasil belgjar siswayang
menggunakan model pembelgjaran REACT dengan menggunakan metode penyelesaian
masalah dan metode diskusi. (2) Perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki gaya
kognitif field independent (FI) dan field dependent (FD). (3) Perbedaan hasil belgar
siswa yang menggunakan model pembelgaran REACT menggunakan metode
penyelesaian masalah dan metode diskusi, pada siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent. (4) Perbedaan hasil belgjar siswa yang menggunakan model pembelgjaran
REACT menggunakan metode penyelesaian masalah dan metode diskusi, pada anak yang
memiliki gaya kognitif field dependent. (5) Adakah pengaruh interaksi antara model
pembelgjaran REACT dan gaya kognitif terhadap hasil belgar siswa. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 58 Jakarta pada semester 2 tahun gjaran 2015/2016 dengan
sampel sebanyak 72 orang.

Hasil statistika deskriptif menunjukan bahwa rerata hasil belgjar kelas REACT
metode PBL adalah 77,03; rerata kelas REACT metode diskusi adalah 68,86; rerata
kelompok siswa Fl adalah 76,07; sedangkan rerata kelompok FD adalah 67,74.

Hasil pengujian hipotesis: (1) Hasil belgjar model pembelgaran REACT dengan
menggunakan metode penyelesaian masalah lebih besar daripada menggunakan metode
diskusi. (2) Hasil belgjar kimia siswa yang memiliki gaya kognitif field independent Iebih
besar daripada field dependent. (3) Hasil belgjar model pembelgjaran REACT dengan
metode penyelesaian masalah lebih besar daripada metode diskusi, pada siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent. (4) Tidak terdapat perbedaan hasil belgjar
model pembelgaran REACT dengan metode penyelesaian masalah dan metode diskusi
pada siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent. (5) Terdapat interaks antara
model pembelgjaran REACT dan gaya kognitif.

Kesimpulan (1) Bagi siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dapat
menggunakan kedua metode. (2) Bagi siswayang memiliki gaya kognitif field dependent
dapat menggunakan metode diskusi.
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